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ABSTRAK 
 
 
DHEA ANANDA M L051171307. “Aspek Teknis Unit Penangkapan Rawai Hanyut 
Permukaan di Kabupaten Majene, Sulawesi Barat” dibimbing oleh Najamuddin sebagai 
Pembimbing Utama dan Ilham Jaya sebagai Pembimbing Anggota. 

Perairan Selat Makassar memiliki potensi perikanan hiu yang cukup besar ditandai 
dengan banyaknya nelayan yang melakukan usaha penangkapan ikan hiu. Alat 
penangkapan ikan yang digunakan yaitu rawai hanyut permukaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan aspek teknis alat tangkap rawai hanyut serta 
mengetahui korelasi antara komposisi jenis hasil tangkapan dengan alat tangkap 
tersebut. Metode yang digunakan adalah survei lapangan dengan mewawancarai 
pengepul, juragan, dan anak buah kapal. Panjang kapal diukur secara insitu dengan 
menggunakan meteran yang diukur dari bagian haluan sampai buritan kapal.Untuk 
menentukan jenis hiu yang tertangkap mengacu pada buku pedoman Fahmi dan 
Darmadi (2013), Compagno (1998), Ellen (1999). Pengumpulan data dilakukan pada 
bulan Agustus hingga Oktober 2020. Diperoleh total 12 kapal dengan unit penangkapan 
ikan hiu dari 7 responden. Nelayan rawai masih mengoperasikan alat secara tradisional. 
Ukuran kapal berkisar antara 4-5 GT menggunakan sebanyak 2 mesin diesel yang 
mengoperasikan rawai dengan panjang tali utama 700-800 meter. Kisaran mata pancing 
yang digunakan sebanyak 49-59 mata dan panjang tali cabang berkisar antara 5-7 depa. 
Hasil tangkapan pertrip (10 - 16 hari) yaitu 12-20 ekor dengan bobot 18,59 kg yang 
terdiri dari 8 spesies. Disimpulkan bahwa diperoleh nilai hook rate sebesar 2,7 
menandakan bahwa daerah penangkapan hiu di perairan Selat Makassar potensil. 
 
Kata kunci : Rawai Hanyut, Hiu, Kabupaten Majene,Aspek Tenis 



ABSTRACT 
 
 
DHEA ANANDA M L051171307. " Technical Aspects Of The Surface Drift Longline 
Fishing Unit At Majene Regency, West Sulawesi " supervised by Najamuddin as 
the Main supervisor and Ilham Jaya as the co-supervisor. 

The waters of the Makassar Strait have significant shark fishery potential, as 
indicated by the large number of fishermen who carry out shark fishing businesses. The 
fishing gear used is surface drift longlines. This study aims to describe the technical 
aspects of the longline fishing gear and to determine the correlation between the 
composition of the type of catch and the fishing gear. The method used is a field survey 
by interviewing collectors, skippers and ship crews. The length of the ship is measured 
in situ using a tape measure from the bow to the stern of the ship. To determine the 
types of sharks caught, refer to the handbooks Fahmi and Darmadi (2013), Compagno 
(1998), Ellen (1999). Data was collected from August to October 2020. A total of 19 
ships with shark fishing units were obtained from 7 respondents. Longline fishermen still 
operate the tools traditionally. The average size of the ship is 4-5 GT using 2 diesel 
engines operating a long line with a mainline length of 700-800 meters.   The range 
of hooks used is 49-59 points and the length of the branch line ranges from 5-7 fathoms. 
The catch of pertrip (10 - 16 days) is 12-20 individuals with a weight of 18.59 kg 
consisting of 8 species. It is concluded that the hook rate is 2.7, indicating that the 
fishing area for sharks in the Makassar Strait is potential. 
 
Keywords: Drift Rawai, Sharks, Majene Regency, Technical Aspects 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Majene merupakan salah satu dari 6 kabupaten dalam wilayah 

Propinsi Sulawesi Barat yang terletak di pesisir pantai barat Propinsi Sulawesi Barat 

memanjang dari Selatan ke Utara. Letak geografis Kabupaten Majene berada pada 

antara 20 38’ 45” – 30 38’15” Lintang Selatan dan antara 1180 45’ 00” – 1190 4’ 45” 

Bujur Timur, dengan jarak ke ibukota Propinsi Sulawesi Barat (Kota Mamuju) kurang 

lebih 146 km. Luas wilayah Kabupaten Majene adalah 947,84 km2 atau 5,6% dari luas 

Propinsi Sulawesi Barat yang secara administratif berbatasan dengan wilayah-wilayah 

kabupaten Mamuju di sebelah Utara, Kabupaten Polewali Mandar dan Kabupaten 

Mamasa di sebelah Timur, Teluk Mandar di sebelah Selatan dan Selat Makassar di 

sebelah Barat. 

Potensi Perikanan Kabupaten Majene dengan mempunyai sumberdaya 

kelautan yang melimpah karena didukung oleh kondisi alam yaitu berada di daerah 

pesisir dengan panjang, dan luas perairan mencapai 1000 km2 (DKP Kabupaten 

Majene, 2011). 

Kabupaten Majene memiliki luas daerah penangkapan ikan sebesar 926 km2. 

produksi perikanan laut sebesar 7.458 ton. Sementara pada produksi perikanan 

budidaya sebesar 689.8 ton (DKP Kabupaten Majene, 2019). 

Salah satu alat penangkapan ikan yang digunakan oleh nelayan di Kabupaten 

Majene adalah rawai dengan hasil tangkapan hiu. Alat tangkap rawai terdiri atas 

komponen- komponen utama yaitu tali utama, tali cabang, mata pancing, pelampung, 

dan pemberat. Tali utama dan tali cabang yang digunakan terbuat dari bahan nylon 

monofilamen. Jenis mata pancing adalah mata pancing yang berkait balik, mata pancing 

ini menggunakan ikan umpan segar dan pemberat yang digunakan terbuat dari batu, 

besi, atau jangkar (Subani dan Barus., 1989). 

Hiu adalah salah satu sumberdaya ikan bertulang rawan (Elasmobranchii) yang 

merupakan salah satu komoditas perikanan penting di Indonesia. Fahmi & Dharmadi 

(2013) menyebutkan bahwa perikanan hiu di Indonesia telah berlangsung sekitar tahun 

70-an sebagai tangkapan sampingan dari perikanan rawai tuna, namun saat ini hiu 

kemudian menjadi salah satu target tangkapan nelayan di beberapa tempat pendaratan 

ikan di Indonesia, khususnya pada perikanan artisanal. 

Alat tangkap yang umumnya digunakan adalah pancing rawai hiu atau cucut 

yang terbagi menjadi dua kategori, yaitu rawai permukaan atau rawai hanyut (drift or 

surface longlines) dan rawai dasar (bottom longlines). Rawai permukaan umumnya 

dioperasikan di perairan laut lepas hingga ke tengah samudera dengan target utama 
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adalah kelompok hiu oseanik, sementara itu rawai dasar umumnya dioperasikan di 

perairan dekat pantai atau paparan benua berkedalaman antara 50-100 m dengan 

target utamanya adalah kelompok hiu demersal (Fahmi dan Dharmadi, 2013). 

Tingkat keberhasilan suatu kegiatan operasi penangkapan ikan tidak dapat 

terlepas dari berbagai aspek yang mempengaruhi. Diantara beberapa parameter yang 

berpengaruh, terdapat aspek teknis dan komposisi hasil tangkapan yang memiliki 

pengaruh   besar terhadap   keberhasilan    operasi    penangkapan ikan (Kalsum et al., 

2019). 

Aspek teknis yang menjadi sasaran utama dalam penelitian ini yakni 

komponen - komponen alat tangkap rawai hanyut permukaan. Pengetahuan tentang 

aspek   teknis   berbanding lurus terhadap komposisi hasiltangkapan karena 

pengendalian aspek ini mendukung banyaknya jumlah hasil tangkapan. 

Penangkapan hiu, sebagaimana penangkapan ikan-ikan Elasmobranchii 

lainnya, memiliki risiko bagi keberadaan populasi hiu tersebut karena umumnya nelayan 

rawai hiu menangkap hampir semua jenis hiu dari semua ukura n. Berdasarkan 

karakteristik biologinya, hiu sangat rentan terhadap tekanan penangkapan berlebih 

(Musick et al., 2000; Galluccci et al., 2006). Karena siklus hidupnya yang panjang, 

pertumbuhan dan kematangan kelaminnya yang lambat serta fekunditasnya yang 

rendah (Compagno, 1984; Last & Steven, 1994; Castro et al., 1999; Stobutzki et al., 

2002). 

Adapun penelitian sebelumnya mengenai rawai dan hiu di Indonesia telah 

banyak dilakukan namun pada wilayah Sulawesi masih sangat minim seperti, kajian 

fishing gear serta metode pengoperasian rawai (long line) di perairan bagian selatan 

pulau Tarakan (Firdaus dan Kamelia, 2011), profil penangkapan hiu oleh kapal nelayan 

rawai permukaan di perairan barat pulau Sumba (Sentosa., 2016), analisis produktivitas 

dan teknis penangkapan rawai dasar di desa kota Bani Kecamatan Putri Hijau 

Kabupaten Bengkulu Utara (Franjaya et al., 2018). Namun penelitian mengenai Aspek 

Teknis Unit Penangkapan Rawai Hanyut Permukaan di Kabupaten Majene, Sulawesi 

Barat masih minim dilakukan. Untuk mengoptimalkan upaya penangkapan 

menggunakan rawai maka diperlukan informasi mengenai aspek teknis unit 

penangkapan rawai dan komposisi jenis hasil tangkapan di perairan Mamuju saya 

memilih judul penelitian ini untuk mengoptimalkan informasi terkait hal tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana aspek teknis unit 

penangkapan rawai dan komposisi jenis hasil tangkapan yang didaratkan di Kabupaten 

Majene, Sulawesi Barat. 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek teknis rawai hanyut permukaan 

(alat tangkap, kapal, daerah penangkapan) dan untuk mengetahui hasil tangkapan 

rawai seperti komposisi hasil tangkapan ikan hiu yang didaratkan di Kabupaten Majene 

Sulawesi Barat. 

2. Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi tentang aspek teknis dari 

unit penangkapan rawai serta komposisi jenis ikan hiu yang didaratkan di Kabupaten 

Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Informasi ini selanjutnya dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan pengembangan perikanan. Selain itu, juga sebagai sumber 

informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Umum Rawai 

Rawai adalah alat tangkap pancing. Rawai juga termasuk alat tangkap yang 

selektif karena hanyamenangkap ikan-ikan yang berukuran besar saja. Alat tangkap ini 

dioperasikan oleh 1 orang jadi tidak perlumenggunakan ABK, satu orang inilah yang 

mengendalikan kapal dan menurunkan alat tangkap, jumlah alattangkap yang 

diturunkan sebanyak 1 unit sehingga dalam penugasan dilakukan secara bergantian 

(Fitriani,2014). 

Menurut Sadhori (1985), ada berbagai macam bentuk rawai yang secara 

keseluruhan dapat dikelompokkan dalam berbagai kelompok antara lain. Berdasarkan 

letak pemasangannya di perairan rawai dapat dibagi menjadi, rawai permukaan 

(Surface long line), rawai pertengahan (Midwater long line), rawai dasar (Bottom long 

line). Berdasarkan susunan mata pancing pada tali utama, rawai tegak (Vertikal long 

line), pancing ladung, rawai mendatar (Horizontal long line). Berdasarkan jenis-jenis 

ikan yang banyak tertangkap, rawai Tuna (Tuna long line), rawai Albacore (Albacore 

long line), rawai Cucut (Shark long line), dan sebagainya. 

Setyorini dkk, (2009) menjelaskan Rawai Dasar (Bottom long line) merupakan 

alat tangkap yang cocok digunakan di perairan Indonesia, karena wilayah perairan yang 

luas dan kaya akan berbagai ikan dasar. Rawai (Long line) merupakan rangkaian dari 

unit-unit pancing yang sangat panjang (mencapai ribuan, bahkan puluhan ribu meter). 

Terdiri dari tali utama (main line), tali cabang (branch lines), dan mata pancing (hooks) 

dengan ukuran (nomor) tertentu yang diikatkan pada setiap ujung bawah tali-tali cabang 

(setiap cabang terdiri dari satu mata pancing). Ditinjau dari konstruksinya alat tangkap 

ini tidak terlalu rumit karena hanya terdiri dari 3 bagian, yaitu ; tali utama, tali cabang 

dan mata pancing. Sasaran penangkapan alat tangkap rawai pada umumnya ikan-ikan 

pemangsa dan memiliki pergerakan aktif (Syofyan dkk., 2015). 

B. Konstruksi Rawai 

Pada penelitian (Wisnu, 2018) kontruksi alat tangkap yang digunakan pada 

penelitian terdiri dari tali utama dengan diameter tali sebesar 3 mm dengan panjang 

sebesar 1000 m, tali cabang dengan panjang 300-500 meter dengan jarak antar tali 1,5 

m, pemberat yang digunakan sebesar 3-5 kg dengan jumlah 5 buah, tali pemberat, 

pelampung dengan menggunakan bahan gabus berukuran 20x10x5 cm, tali pelampung 

dan mata pancing pancing yang digunakan dengan ukuran nomor 7 dengan jumlah 

sebanyak 200 mata pancing. Berbeda dengan hasil penelitian Rahmat (2007) yang 

menyatakan konstruksi pancing rawai dasar yang digunakan oleh nelayan Kabupaten 
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Barru, Sulawesi Selatan terdiri dari bendera, pemberat 0,5 Kg, jangkar 4 Kg, dan jarak 

antar pancing sebesar 5,5 m dengan ukuran mata pancing no 6 atau 8 dengan jumlah 

sebanyak 480 buah. Sama halnya dengan hasil penelitian Rijal (2004) menyatakan 

bahwa Pancing Rawai Dasar mempunyai spesifikasi ukuran mata pancing nomor 6, jarak 

antara tali pancing 3,5 m, tali pancing senar nomor 40, panjang tali pancing 1 depa (1,5 

m) dan setiap kali berangkat ke laut kapal membawa sekitar 6.000 mata pancing yang 

disimpan dalam 6 buah keranjang. Jumlah mata pancing setiap kali beroperasi 

berkisar antara 2.500 sampai dengan 3.000 mata pancing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Konstruksi rawai Sumber : Wisnu, 2018 

C. Kapal Penangkap Ikan 

Kapal adalah sarana untuk menunjang oprasi penangkapan ikan agar lebih 

efisien guna memaksimalkan hasil tangkapan. Kapal yang khusus dipergunakan untuk 

menangkap ikan, termasuk menampung dan mengangkut, menyimpan, mendinginkan 

atau mengawetkan. Kapal merupakan Sarana apung penangkapan yang tidak 

mempunyai geladak utama dan hanya memiliki bangunan atas/rumah geladak yang 

secara khusus dipergunakan untuk menangkap ikan, termasuk menampung dan 

mengangkut, menyimpan, mendinginkan atau mengawetkan. Menurut Nomura (1977) 

dalam Rhamadani, D (2004), mengemukakan kapal ikan merupakan sarana untuk 

melakukan operasi penangkapan ikan di peruntukkan untuk melakukan penangkapan 

ikan, dimana ukuran, kapasitas muat, rancangan bentuk dek, mesin serta berbagai 

perlengkapan yang secara keseluruhan disesuaikan fungsi dalam rencana operasi 

penangkapan. 

Secara umum kapal/perahu pengoprasian rawai (Longline) hampir sama dengan 

kapal penangkapan lainnya, selain ukuran badan kapal yang lebih kecil juga terdapat 
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disain untuk pengoprasian mata pancing. Jenis kapal tersebut adalah kapal bermesin 

gantung atau bermesin jenis ketinting merk Yamaha MZ 5 PK (tabel 1). 

Berdasarkan metode pengoprasian alat tangkap, maka kapal yang di gunakan 

khusus untuk mengoprasikan alat tangkap rawai (Long line) termasuk dalam spesifikasi 

kapal dengan alat tangkap pasif (static gear). Model kapal yang umumya digunakan 

nelayan rawai Tarakan ditunjukkan pada gambar 2 berikut : 

 

Gambar 2. Model Kapal dengan Alat Tangkap Pasif Sumber : Firdaus.M. 2011 

D. Alat Bantu Penangkapan Rawai 

Perlengkapan penangkapan ikan (fishing equipment) adalah alat yang 

dipergunakan untuk menunjang keberhasilan operasi penangkapan, sehingga dengan 

mengenal fungsi alat bantu dengan baik, diharapkan dapat menurunkan resiko ketidak 

berhasilan usaha penangkapan ikan dan memperkecil nilai dari kegagalan. Kondisi yang 

produktif, untuk setiap perlengkapan berbeda satu dengan yang lainnya dan bersifat 

saling mendukung dalam perolehan hasil tangkapan (Direktorat Bina Produksi, 

1999dalam Amri et al., 2009). 

 Perlengkapan digunakan pada saat setting maupun hauling akan menentukan 

kualitas dan kuantitas hasil tangkapan sehingga perlu diperhatikan penggunaan dari 

masing-masing perlengkapan tersebut. Alat tangkap yang dioperasikan pada dasar 

perairan dan menangkap ikan- ikan demersal ekonomis tergolong sebagai pancing 

rawai dasar atau bottom longline (BPPL, Ditjen Perikanan DEPTAN, 1992 dalam Firdaus 

et al., 2009). Spesifikasi rawai (Long line) yang digunakan adalah tali utama PE Ø 3 mm, 

tali cabang PA monofilament (nylon) No. 3000, karena tali ini lebih kecil, halus, 
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transparan maka pemakaian monofilament dinilai akan memberi hasil tangkapan lebih 

baik. 

 Alat perlengkapan kapal yang dibawa nelayan rawai (Long line) 

selamapenangkapan ikan secara umum sama dengan pengoprasian alat tangkap 

lainnya, yangmembedakan adalah terdapat beberapa alat bantu yang diperlukan dalam 

proses penangkapan (tabel 2). Dalam proses penangkapan, dibutuhkan pula cool box 

sebagaitempat penyimpanan umpan dan ikan hasil tangkapan, sebelumnya cool box 

diisi esbatu agar umpan dan ikan hasil tangkapan tidak cepat busuk. 

Tabel 2. Alat bantu/perlengkapan dalam pengoperasian Rawai 

 

E. Metode Pengoperasian Rawai 

 Dalam penelitian ( Firdaus,. 2011 ) tentang alat tangkap rawai dasar serta 

metode pengoperasian dapat dilihat metode pengoperasian sebagai berikut : 

a. Penurunan Alat Tangkap (setting) 

 Setelah semua persiapan telah dilakukan dan tiba di daerah penangkapan yang 

telah ditentukan, setting diawali dengan penurunan pelampung bendera tanda sekaligus 

pembuangan pemberat hingga penebaran pancing yang telah dipasangi umpan dengan 

urutan penempatan umpan sesuai dengan tujuan penelitian. Penurunan dilaksanakan 

di muka kapal, dan penurunan dilakukan menurut garis yang menyerong atau tegak 

lurus terhadap arus. Secara garis besar kegiatan penurunan pancing adalah sebagai 

berikut : mula-mula pelampung dan tiang bendera diturunkan beserta tali 

pelampungnya, kemudian tali utama dan akhirnya tali cabang yang diikuti mata pancing 

yang telah diberi umpan. Tali utama tersebut kemudian dilepas dan begitu seterusnya. 

Rangkaian pancing yang telah dipasangi umpan ditebar secara perlahan satu persatu 

agar jarak antar pancing tidak terlalu dekat. Kecepatan melempar pancing ke dalam air 

sangat menentukan letak pancing dalam air. Penurunan alat tangkap yang cepat 

menyebabkan jarak antara kedua pelampung di dalam air menjadi dekat, sehingga 

kedalaman pancing bertambah dalam. Demikian juga kecepatan kapal sangat 

mempengaruhi kedalaman mata pancing, apabila kecepatan kapal ditambah, maka alat 

tangkap yang diturunkan menjadi renggang, sehingga kedalaman pancing menjadi 

kurang. 
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b. Perendaman Alat Tangkap (soaking) 

 Alat tangkap ini bersifat pasif, yaitu menanti umpan di makan oleh ikan. setelah 

proses setting selesai, tahapan selanjutnya adalah merendam alat tangkap sesuai 

dengan durasi waktu yang telah ditetapkan. Alat tangkap berendam (soaking) dan 

dibiarkan hanyut mengikuti arus laut (drifting) selama ± 2 jam. 

c. Penarikan Alat Tangkap (hauling) 

 Sebagai tahap terakhir adalah proses hauling yang merupakan kebalikan dari 

tahap setting. Setelah alat tangkap ± 2 jam di dalam air, dilakukan penarikan alat 

tangkap (hauling) ke atas kapal bagian depan yang dilakukan secara manual, jika 

penarikan tali rawai sulit dilakukan karena diduga tali tersangkut oleh karang di dasar 

air maka penarikan dilakukan dengan bantuan mesin. Hauling rawai secara berturutturut 

dimulai dari penaikan tiang bendera, pelampung, tali pelampung beserta pemberat 

diangkat ke atas geladak kapal, tali utama kemudian tali cabang beserta mata pancing, 

sampai keseluruhan satuan pancing terangkat ke atas geladak kapal. Satu persatu ikan 

hasil tangkapan yang diperoleh dilepaskan dari mata pancing kemudian di masukkan 

kedalam cool box. 

 Metode penangkapan pengoprasian rawai (Long line) ditunjukkan pada tabel 3, 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Rata-Rata Durasi Dalam Metode Penangkapan Pengoprasian Rawai 

 

F. Metode Penangkapan Ikan Hiu 

Hiu sering tertangkap oleh beberapa alat tangkap, seperti pukat ikan, pancing 

(Campagno 1984), jaring insang, dan rawai mini (Sala 1996). Tidak adanya kekhususan 

terhadap alat tangkap yang digunakan untuk hiu ini, di karenakan penyebaran hiu yang 

luas, apalagi hiu dapat ditemukan baik di perairan dangkal maupun perairan dalam. Hal 

ini tentu saja tidak lepas dari kemampuan hiu beradaptasi dengan faktor lingkungan 

yang ada (Johnson 1990).
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Operasi penangkapan ikan dengan alat tangkap longline rata-rata melibatkan 

lima belas orang nelayan. Satu sebagai nakhoda, dan empat belas yang lainnya sebagai 

anak buah kapal (ABK). Diantara empat belas ABK tersebut, dua diataranya adalah ahli 

mesin. Proses setting dan hauling melibatkan seluruh awak kapal kecuali nakhoda dan 

ahli mesin. 

G. Daerah Penangkapan Ikan Hiu 

Daerah penangkapan yang dijadikan tujuan operasi penangkapan merupakan 

faktor utama dalam menentukan keberhasilan operasi penangkapan ikan. Oleh karena 

itu, daerah penangkapan hendaknya memperhatikan bahwa daerah tersebut terdapat 

banyak ikan dan operasi penangkapan penangkapan dapat dilakukan dengan jangka 

waktu yang lama dan terus-menerus serta dapat menguntungkan bagi nelayan. Untuk 

menentukan daerah penangkapan hal yang harus diperhatikan adalah kondisi perairan, 

faktor oseanografi yang sangat mempengaruhi dalam operasi penangkapan adalah 

deras atau tidaknya arus di daerah penangkapan (Kalsum, 2019). 

Penentuan daerah penangkapan menurut Baskoro dan Suherman (2007) yaitu 

penentuan daerah penangkapan ikan oleh nelayan dilakukan berdasarkan pengalaman 

mereka mengenai keadaan angin, pasang surut, keadaan bulan dan lain-lain. Dari 

pengalaman menangkap ikan keadaan laut di lokasi penangkapannya dapat dijadikan 

tempat yang tetap untuk mengadakan penangkapan ikan. Untuk mengenal lokasi 

daerah penangkapan itu, nelayan mengadakan baringan dengan cara tradisional pula 

dengan mengambil puncak gunung yang kelihatan dari lokasi itu, letak pulau, 

mercusuar, dan sebagainya sebagai patokan. 

H. Komposisi Jenis Hasil Tangkapan Rawai 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wisnu. 2018) tentang analisis 

produktivitas dan teknis penangkapan rawai dasar di desa kota bani kecamatan putri 

hijau Kabupaten Bengkulu Utara, hasil pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa 

hasill tangkapan nelayan pancing rawai terdapat 5 jenis ikan yang tertangkap, yaitu 

ikan kerapu (Epinephelus sp), ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus), ikan pari 

(Dasyatis sp), ikan hiu putih (Selachimorpha) dan ikan gaguk atau ikan manyung (Arius 

thalassinus). Berdasarkan hasil penelitian Wangsamulya (2014) hasil tangkapan alat 

tangkap pancing rawai di daerah Tanjung Pasir Kabupaten Tangerang adalah kakap 

putih (Lates carcarifer), kurisi (Nemipterus celebicus), kuwe (Caranx sexfasciatus), 

kerapu (Epinephelus sp), barakuda (Sphyraena barracuda), jahan (Nemapteryx 

macronotacantha), kakap merah (Lutjanus malabaricus), cucut (Carcharinus sp), pari 

(Dasyatis sp), manyung (Arius maculatus), dan jenaha (Lutjanus synagris). Pada hasil 

penelitian Rahmat (2007) ikan dominan yang tertangkap adalah jenis ikan kakap dan 
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bambangan ((Lutjanus malabaricus, L. johnii, L. Bohar, dan L. melanostigma), kerapu 

(C. boenak, E. fuscoguttatus, C. altivelis) dan ikan lencam. Sedangkan jenis-jenis ikan 

lain yang tertangkap adalah jenis ikan tenggiri, alu-alu, kurisi, bobara, pari, dan lain-lain. 

Hiu sering tertangkap oleh beberapa alat tangkap, seperti pukat ikan, pancing 

(Campagno 1984), jaring insang, dan rawai mini (Sala 1996). Rahardjo 2009, 

mengatakan bahwa Hiu didapatkan sebagai hasil tangkapan utama maupun tangkapan 

sampingan dari alat tangkap rawai (long line), jaring arad atau cantrang (trawl) dan jaring 

insang (gillnet). 

Tidak adanya kekhususan terhadap alat tangkap yang digunakan untuk hiu ini, 

di karenakan penyebaran hiu yang luas, apalagi hiu dapat ditemukan baik di perairan 

dangkal maupun perairan dalam. Hal ini tentu saja tidak lepas dari kemampuan hiu 

beradaptasi dengan faktor lingkungan yang ada (Johnson, 1990). 

Ikan hiu berperan sebagai predator tingkat atas dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem perairan laut. Ikan hiu memangsa hewan yang sakit dan lemah sehingga 

dapat memperkuat populasi mangsa dan menjaga kualitas genetis dari jenis-jenis 

hewan yang ada dalam rantai makanan di bawahnya. Kehilangan ikan hiu akan 

menimbulkan malapetaka dalam populasi jenis-jenis hewan laut lainnya (Playa, 2017). 

Besarnya tekanan yang dialami oleh ikan hiu di habitatnya, maka sudah seharusnya 

ikan hiu termasuk ke dalam spesies yang memiliki perlindungan khusus, terutama 

terhadap ancaman eksploitasi dari kegiatan perikanan tangkap. 


